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DAFTAR NOTASI

fy . kuat leleh yang disyaratkan untuk tulangan non-prategang, MPa
fyp . kuat leleh untuk bahan pelat baja stripplat , MPa

f’c . kuat tekan beton disyaratkan, MPa

d . jarak dari serat tekan terluar terhadap titik berat tulangan tarik, mm
ds . jarak dari serat tarik terluar ke pusat tulangan tarik, mm

ds’ . jarak dari serat tekan terluar ke pusat tulangan tekan, mm

As . luas tulangan tarik non-prategang, mm?

AS’ . luas tulangan tekan, mm?

Asp . luas tulangan tarik non-prategang, mm?

Es : modulus elastisitas tulangan, MPa

B . lebar muka tekan komponen struktur, mm

h . tinggi total komponen struktur, mm

Mkap : kapasitas lentur penampang, N-mm

Pn . kuat beban aksial nominal pada eksentrisitas yang diberika, N

B . rasio bentang bersih dalam arah memnajang terhadap arah memendek

dari pelat dua arah

) . nilai faktor reduksi (over strength faktor)

a . tinggi balok tegangan beton tekan persegi ekivalen .c, mm
c . jarak antara garis netral dan tepi serat beton tekan, mm

Cs . gaya tekan baja, kN

Ce . gaya tekan beton, kN

Ts . gaya tarik baja tulangan, kN

€s . regangan tarik baja tulangan

ey . tarik baja tulangan pada saat leleh

p . beban titik terpusat, kN

q . beban merata, kKN/m
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